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ABSTRAK 

 

REJEKSI ZAT ORGANIK LIMBAH CAIR JUMPUTAN 

MENGGUNAKAN ADVANCED OXIDATION PROCESS DENGAN 

VARIASI MASSA KATALIS DAN WAKTU 

(Berlian Hidayat 2023, 48 Halaman, 5 Tabel, 8 Gambar, 1 Lampiran) 

 

Industri tekstil merupakan salah satu industri yang memiliki limbah yang sangat 

terkontaminasi dan memerlukan perhatian khusus dalam penanganannya. Salah 

satu industri yang menghasilkan limbah cair yaitu industri tekstil jumputan. Industri 

tekstil jumputan menghasilkan limbah cair yang berbahaya bagi lingkungan. 

Limbah cair tersebut masih mengandung bahan-bahan yang tidak dapat dinetralkan 

secara alami di dalam tanah atau selokan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengolahan limbah cair jumputan. Alternatif pengolahan limbah cair jumputan 

adalah oksidasi tingkat lanjut. Salah satu metode oksidasi tingkat lanjut adalah 

proses fotokatalisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi pengolahan 

limbah cair jumputan dengan metode fotokatalisis berdasarkan waktu pengolahan, 

massa katalis, dan daya watt lampu yang digunakan. Metode fotokatalisis dilakukan 

dengan 1 liter limbah cair, variasi waktu 3, 5, dan 7 jam. Menggunakan 

perbandingan massa TiO2 1,5 gram dan 2,5 gram dan lampu UV 24 watt dan 32 

watt. Hasil penelitian ini didapat efisiensi pengolahan Warna, dan bakteri 

Pseudomonas Aeruginosa pada limbah cair yang dihasilkan penggunakan proses 

fotokatalisis masing-masing sebesar Warna 15 Skala TCU, dan bakteri negative 

pada perbandingan rasio molar TiO2 2,5 gram dan waktu kontak 3 jam. 

Kata kunci : TiO2, fotokatalisis, limbah cair    
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ABSTRACT 

 

REJECTION OF LIQUID WASTE ORGANIC SUBSTANCES USING 

ADVANCED OXIDATION PROCESS WITH VARIATIONS IN CATALYST 

MASS AND TIME 

(Berlian Hidayat 2023, 48 pages, 5 tables, 8 figures, 1 appendix) 

 

The textile industry is one of the industries that has highly contaminated waste and 

requires special attention in handling. One of the industries that produces liquid 

waste is the jumputan textile industry. The textile industry produces liquid waste 

that is harmful to the environment. The liquid waste still contains materials that 

cannot be neutralized naturally in the soil or sewers. Therefore, it is necessary to 

carry out the treatment of jumputan liquid waste. An alternative to jumputan liquid 

waste treatment is advanced oxidation. One of the advanced oxidation methods is 

the photocatalysis process. This study aims to determine the efficiency  of liquid 

waste treatment with the photocatalysis method based on the processing time, 

catalyst mass, and wattage of the lamp used. The photocatalysis method is carried 

out with 1 liter of liquid waste, time variations of 3, 5, and 7 hours. Using a mass 

ratio of TiO 2 of 1.5 grams and  2.5 grams and UV lamps of 24 watts and 32 watts. 

The results of this study obtained the efficiency of color processing, and 

Pseudomonas Aeruginosa bacteria  in liquid waste produced using a photocatalysis 

process of 15 TCU Scales each, and negative bacteria at a ratio of 2.5 grams of TiO 

2 molar ratio and 3 hours contact time. 

Keywords: TiO2, photocatalysis, liquid waste    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan industri dalam masyarakat mengarah pada pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi-masyarakat, tetapi jika kegagalan untuk mengatasi 

masalah lingkungan dan kurangnya pengendalian polusi akibat aktivasi 

industri, maka akan menimbulkan efek yang tidak dapat diperbaiki terhadap 

lingkungan (Massoudinejad, 2015). Limbah industri memainkan salah satu 

peran terpenting dalam pencemaran lingkungan, tetapi pembuangan air limbah 

ini ke lingkungan selalu dengan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki. Saat ini, 

untuk pengolahan polutan tersebut dan pengendaliannya, berbagai metode telah 

dikembangkan. 

 Industri tekstil merupakan salah satu industri yang memiliki limbah yang 

sangat terkontaminasi dan memerlukan perhatian khusus dalam 

penanganannya. Pengelolaan limbah bertujuan untuk meminimalkan limbah 

yang dihasilkan agar tidak mencemari air dan mengurangi kadar kontaminan 

yang terkandung di dalamnya hingga limbah cair memenuhi syarat untuk 

dibuang. Pemanfaatan kembali sisa-sisa limbah padat dan cair, seperti sisa oli 

dan limbah kain juga dapat dilakukan agar tidak menambah penghasilan limbah. 

Jadi, limbah kain jumputan cair selain menyebabkan ekosistem di perairan 

menjadi tidak seimbang juga menghasilkan limbah cair yang menyebabkan 

pencemaran air (Oktavia, 2011). 

 Limbah cair tersebut masih mengandung bahan-bahan yang tidak dapat 

dinetralkan secara alami di dalam tanah atau selokan. Salah satunya adalah 

pewarna kimia. Jenis pewarna yang sering digunakan dalam industri tekstil 

adalah naphthol pewarna. Naphthol zat warna terdiri dari dua unsur yaitu 

naphthol sebagai dasar warna dan garam diazonium sebagai pembangkit warna. 

Naphthol pewarna pada dasarnya tidak larut dalam air. Untuk melarutkan 

pewarna ini dengan mudah, Anda harus menambahkan sedikit costic dan air 

mendidih, bahkan jika perlu, dapat dipanaskan sampai benar-benar larut 

(berwarna bening) (Fitinline, 2018). 
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 Industri tekstil jumputan menghasilkan limbah cair yang berbahaya bagi 

lingkungan. Pembuangan limbah cair yang mengandung zat warna sintetik 

secara langsung dapat menyebabkan kerusakan ekosistem dan penurunan 

kualitas air. Penggunaan pewarna sintetis dalam pembuatan jumputan tidak 

dapat dihindari mengingat harganya yang murah, pilihan warna yang banyak 

dan warna yang lebih tahan lama dibandingkan dengan pewarna alami. Air 

limbah yang dibuang begitu saja ke lingkungan menyebabkan pencemaran 

antara lain menyebabkan pencemaran sumber air seperti sungai, danau, mata 

air, dan sumur (Fitriani, 2012). 

 Informasi tentang banyaknya limbah produksi kain jumputan tradisional 

belum ditemukan. Banyak produsen, baik skala besar maupun rumah tangga, 

memiliki kesamaan yaitu menghasilkan limbah cair, mengandung zat warna, 

padatan tersuspensi, Biological Oxygen Demand (BOD), minyak dan lemak 

yang perlu diproses terlebih dahulu sebelum dibuang ke perairan. 

 

Parameter 
Limbah Cair Jumputan 

Sampel Baku Mutu 

TSS (mg/L) 28 50 

Warna (TCU) 49 50 

pH  6,37 6 - 8,5 

BOD (mg/L) 1,89 2 

Bakteri Positif  Negatif  

Fe (mg/L) 0,09 1 

 

 Untuk menurunkan kadar BOD yang mencemari lingkungan, diperlukan 

suatu cara penanganan limbah yang efektif, murah, dan tidak beracun, serta 

tidak menimbulkan efek samping. Salah satu cara penanganan sampah yang 

efektif adalah dengan advanced oxidation process (AOPs) yang berbasis proses 

oksidasi kontaminan byoxidizer seperti Hydroxyl Radical yang merupakan 

Tabel 1.1 Karakteristik Limbah Cair Jumputan 

Sumber : Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Hygiene 

Sanitation.. 
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radikal bebas yang memiliki energi potensial sangat tinggi (2.8V), sehingga 

mudah bereaksi mengoksidasi polutan menjadi CO2 dan H2O (Darmadi, 2014). 

 Fotokatalisis adalah suatu proses yang melibatkan penggunaan katalis 

dalam suatu reaksi kimia dengan bantuan radiasi sinar ultraviolet (UV). Salah 

satu contoh katalis yang sering digunakan adalah titanium dioksida (TiO2). TiO2 

sebagai katalis dalam sistem reaksi fotokimia memiliki kemampuan menyerap 

energi foton yang dapat memicu aktivasi katalis sehingga zat radikal hidroksil 

dapat terbentuk dengan cepat. Radikal hidroksil memiliki peran penting dalam 

mendegradasi polutan organik menjadi produk akhir yang ramah lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Sebab Akibat Pengolahan Limbah Cair Jumputan 

Manusia  

Tidak melakukan pengolahan 

limbah terlebih dahulu sebelum 
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Kondisi Limbah 

Memiliki kandungan : 

Warna, dan Bakteri yang 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh katalis TiO2 terhadap limbah cair jumputan? 

2. Bagaimana pengaruh waktu operasi AOPs terhadap kualitas limbah yaitu 

kandungan Bakteri, dan Warna? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari pengaruh TiO2 terhadap karakteristik limbah cair jumputan. 

2. Menganalisa penurunan kandungan Warna, dan Bakteri. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mendapatkan pengaruh fotokatalis TiO2 terhadap karakteristik limbah cair 

jumputan. 

2. Mendapatkan proses kondisi filtrasi yang sesuai untuk pengolahan limbah 

cair jumputan. Dan mendapatkan inovasi baru dalam pengolahan limbah 

cair jumputan. 

Potong bahan sesuai 
ukuran

Bahan dimordan, dan 
lukis motif

Pewarnaan

Pengeringan tanpa terkena 
sinar matahari secara 

langsung

Penguncian warna dasar 
sekaligus proses 
kombinasi warna matensi,

• Tawas hasil warna : kuning

• Kapur hasil warna : coklat

Pengeringan tanpa terkena 
panas sinar matahari 

secara langsung

Jumputan pada motif 
dibuka

Pencucian hingga bersih Pengeringan 

Siap dipasarkan

Gambar 1.2 Alur Produksi Jumputan Pewarnaan Alam 
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